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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KECERDASAN NATURALIS
DENGAN ETIKA LINGKUNGAN SISWA
SMP NEGERI 16 BANDAR LAMPUNG
Oleh

FEBRIYATI SRI RAHMA DHANIA

Program Adiwiyata adalah program pemerintah untuk menciptakan sekolah yang
berbudaya lingkungan sehingga menjadi tempat pembel gjaran dan penyadaran
warga sekolah agar bertanggung jawab dalam upaya perlindungan dan

pengel olahan lingkungan hidup untuk mendukung pembangunan berkel anjutan.
Penelitian ini dilakukan pada sekolah yang memperoleh penghargaan Adiwiyata
sehingga mendukung berkembangnya kecerdasan naturalis dan etika lingkungan
siswa. Oleh karenaitu, adapun tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan
keeratan hubungan, arah hubungan; kontribusi atau sumbangan efektif

kecerdasan naturalis terhadap etika lingkungan siswa SMPN 16 Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan variabel X adalah
kecerdasan naturalis dan variabel Y adalah etika lingkungan. Populasi penelitian
adalah siswakelas VIl dan VIII sgumlah 22 kelas. Sampel penelitian berjumlah
171 siswayang terbagi ke dalam 7 kelas dan dicuplik dari populasi dengan teknik

cluster random sampling. Instrumen penelitian ini berupa angket kecerdasan



naturalis dan angket etika lingkungan. Data dianalisis dengan menggunakan
regresi linier sederhana setelah melakukan uji prasyarat homogenitas dan

normalitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan naturalis dengan etika lingkungan siswa yang tingkat keeratannya
sedang atau nilai R = 0,532, Hubungan linier antara kecerdasan naturalis dengan
etika lingkungan siswa menghasilkan persamaan regresi Y = 37,578 + 0, 572 X
artinya jika kecerdasan naturalis mengalami peningkatan sebanyak 1 maka etika
lingkungan mengalami peningkatan sebesar 0,572, dan Etikalingkungan
ditentukan oleh faktor kecerdasan naturalis sebesar 28, 30% sedangkan 71,70%

ditentukan oleh faktor lain.

KataKunci : adiwiyata, kecerdasan naturalis, etikalingkungan
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[.PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Lingkungan hidup selalu mempunyai isu permasalahan dan menjadi topik
hangat yang mencuri perhatian banyak orang di dunia. Permasalahan
lingkungan hidup secara umum dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu, pemahaman
seseorang terhadap alam dipengaruhi oleh pendidikan, partumbuhan penduduk
yang berlebihan, dan kemiskinan (Wiryono, 2013: 69). Masalah lingkungan di
abad ke-21 muncul justru karena kemampuan manusia. Selain itu juga karena
perkembangan dan penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kurang
bijak, yang tidak berwawasan lingkungan ( Rusdina, 2015: 2). Sumber dan
dampak masalah lingkungan hidup seperti adanya kerusakan hutan, kerusakan
tanah, pencemaran air baik di darat maupun di laut, polusi, global warming,
kebisingan, penurunan keanekaragaman hayati, hujan asam, erosi, banjir,
longsor, sampai penyakit yang disebabkan atau ditularkan oleh lingkungan

yang tidak sehat (Otto, 2004: 13).

Lingkungan yang kaya akan sumber daya alam seringkali rusak karena
dieksploitasi. Proses eksploitasi ini terjadi karena terjadinyalonjakan
pertumbuhan penduduk yang juga mengakibatkan terjadinya peningkatan

jumlah kebutuhan. Méelihat kenyataan ini maka bertambah juga kerusakan



lingkungan yang berdampak panjang dan akan dirasakan oleh generasi-generasi
yang akan datang (Magnis, 1993: 230). Adanya keterkaitan antara aspek
kebutuhan dengan cara manusia memperlakukan lingkungannya dan
bagaimana seharusnya lingkungan ideal itu. Hal ini yang harus segera kita
atasi. Terdapat tiga cara mengurangi permasal ahan tersebut, yaitu melalui
pendidikan, penanaman etika lingkungan, dan pembiasaan perilaku ramah

lingkungan (Wiryono, 2013: 138).

Masalah lingkungan disebabkan karena ketidakmampuan membangun gaya
hidup dan sikap terhadap lingkungan agar hidup selaras dengan alam bukan
pekerjaan yang mudah dan bisa dilakukan dalam waktu singkat. Oleh karena
itu jalur pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk membangun
masyarakat prinsip berkelanjutan dan etika lingkungan (Y usuf, 2012: 36).
Langkah yang stategis dalam menyel esaikan masalah tersebut adalah
pendidikan yang menanamkan etika lingkungan yang baik kepada anak sejak
dini. Etikalingkungan adal ah sebuah disiplin filsafat yang membicarakan
mengenai hubungan moral antara manusia dengan lingkungan atau alam
semesta, dan bagaimana perilaku manusia yang seharusnya terhadap
lingkungan hidup (Keraf, 2010: 39). Etika manusia dapat diubah melalui

program pendidikan.

Pendidikan yang menerapkan program Adiwiyata adalah salah satu bentuk
upaya penanaman pengetahuan siswa yang memiliki prinsip berkelanjutan dan
beretika lingkungan. Ada 2 program Adiwiyata yang tepat untuk diterapkan di

sekolah yaitu diberlakukannya kegiatan lingkungan yang berbasis partisipatif



yang akan mendukung perkembangan etika lingkungan siswa dan
pengembangan atau pengel olaan sarana pendukung ramah lingkungan sebagai
upayaimplementasi pemanfaatan sarana pendukung sekolah untuk media
pembelgjaran lingkungan hidup kaitannya dengan menyediakan fauna dan flora
agar siswa mengerti nama dan endemik, hal ini akan mendukung

perkembangan kecerdasan naturalis siswa (KLH, 2012).

Seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis yang berkembang baik makaia
mempunyai kapasitas mengelolah alam dan lingkungan sekitar dengan aktifitas
utama memelihara dan berinteraksi dengan alam sekitar. Hal ini juga dijelaskan
oleh Bined (dalam Danarjati, dkk, 2013: 65-67) yang menurutnya, kecerdasan
naturalis memiliki ciri-ciri sebagai berikut: suka memelihara hewan, suka
berkebun, senang berpetualang di alam bebas, senang melihat akuarium,
senang melihat bunga, serta menyenangi pelgaran biologi. Oleh karenaitu,
kecerdasan naturalis dianggap sebaga kecerdasan yang erat kaitannya dengan

etika lingkungan yang dimiliki oleh anak.

Kenyataanya saat ini banyak kerusakan lingkungan akibat dari berbanding
terbaliknya etika lingkungan dengan kecerdasan naturalis manusia. Contohnya
yang terjadi di Agam, Sumatra Barat. Kerap kali terjadi bencana banjir dan
tanah longsor akibat dari pengrusakan dan penjarahan rahim alam menjadi

bukti serakah dan rakusnya manusia. Manusia pun mendapat tuah dari apa yang
mereka lakukan Setiawan (dalam Medan.biz edisi 2 Februari 2013). Fakta
lainnyajugaterjadi di KotaBandar Lampung sebagai contoh, berita yang

didapat dari koran Tribun Lampung edisi 15 Maret 2016, yaitu pada kasus



banjir bandang yang terjadi di dua kecamatan kota Bandar Lampung, yaitu
kecamatan Teluk Betung Selatan dan Teluk Betung Barat pada bulan maret
2016 yang lalu. Banjir ini disinyalir terjadi akibat meluapnya air dari Sungai
Belau, sebagian besar penyebabnya karena ketidakbijakkan manusia dalam
memperlakukan lingkungannya, beritaini dikemukakan oleh Perdi (dalam

Tribunlampung.co.id, edisi 2016).

Berdasarkan hasil analisis wawancara guru (2 orang) dan siswa (6 orang) serta
hasil observasi di SMP tempat penelitian pada Februari 2017 diketahui bahwa
sekolah telah melaksanakan program Adiwiyata sudah berjalan dengan baik
disekolah tersebut. Hal ini dibuktikan dengan adanya penghargaan Adiwiyata
oleh pemerintah. Adapun program yang berjalan adalah kegiatan lingkungan
yang berbasis partisipatif dan pengelolaan sarana pendukung ramah

l[ingkungan.

Beberapa program Adiwiyata diyakini oleh guru dan siswa SMP penelitian
dapat mengembangkan kecerdasan naturalis dan etika lingkungan siswa,
diantaranya adalah kegiatan rutin Jumat bersih dan proses pembelgjaran yang
di luar kelas atau lingkungan sekolah. Hal ini sesuai Paparang (2017: 5931)
yang menyatakan bahwa seluruh anggota sekolah termasuk diantaranya siswa
memilki peran aktif dalam menjalankan tindakan kepedulian dan kesadaran
terhadap lingkungan hidup. Hal tersebut juga didukung oleh hasil penelitian
Barkatin, dkk (2016: 130) bahwa sekolah yang telah menerapkan pendidikan
berbudaya lingkungan menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan

membudidayakan lingkungan.



Guna mengkaji efektifitas program Adiwiyata dengan etika lingkungan dan
pengetahuan siswa khususnya kecerdasan naturalis secara sinergis diperlukan
pengujian empiris. Oleh sebab itu peneliti menganggap perlu adanya penelitian
dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Naturalis dengan Etika
Lingkungan Siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung”. Seperti yang pernah
dilakukan oleh Lunenburg (2014: 13), Anna (2016: 79), Tangja dan Kaushal
(2015: 400) menyatakan bahwa pendidikan yang mengembangkan pengetahuan
lingkungan hidup dan kecerdasan naturalis sangat mempengaruhi etika
lingkungan siswa dan sikap siswa dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup.
Penelitian tersebut mendukung penelitian ini untuk melihat bagaimana
gambaran mengena hubungan antara kecerdasan naturalis dengan etika
lingkungan siswa yang ada di Kota Bandar Lampung. Setelah dilakukannya
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan bahan informasi bagi guru dan
siswa tentang kecerdasan naturalis dan etika lingkungan di sekolah guna

meningkatkan mutu sekolah dan kualitas siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar bel akang masal ah, maka rumusan masal ah dalam penelitian

yaitu:

1. Apakahterdapat hubungan yang erat antara kecerdasan naturalis dengan
etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung?.

2. Apakah ada hubungan yang positif antara kecerdasan naturalis dengan

etika lingkungan pada siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung?.



3. Berapakah kontribusi kecerdasan naturalis terhadap etika lingkungan siswa
SMP Negeri 16 Bandar Lampung?
C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian yaitu:
1. Mendeskripsikan keeratan hubungan antara kecerdasan naturalis
dengan etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung.
2. Mendeskripsikan arah hubungan antara kecerdasan naturalis dengan
etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung.
3. Mengetahui besar kontribusi kecerdasan naturalis terhadap etika

lingkungan siswva SMP Negeri 16 Bandar Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagi peneliti, memperoleh pengetahuan dalam meneliti hubungan antara
kecerdasan naturalis dan etika lingkungan siswa.

2. Bagi guru, memperoleh informasi tentang kecerdasan naturalis dan etika
lingkungan yang dimiliki siswa untuk kemudian ditindaklanjuti dengan
upaya penegembangan kecerdasan naturalis dan etika lingkungan siswa di
lingkungan sekolah.

3. Bagi siswa, memperoleh informasi tentang kecerdasan naturalis dan etika
lingkungan untuk ditindaklanjuti dengan upaya pengembangan di
lingkungan sekolah.

4. Bagi sekolah, memberikan masukan untuk upaya meningkat program

Adiwiyata agar mutu sekolah dan kualitas siswa menjadi semakin baik.



5. Bagi Pendliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya khususnya mengenai hubungan antara kecerdasan
naturalis dengan etika lingkungan, serta dapat dijadikan salah satu bahan

pertimbangan dan bahan kagjian untuk penelitian selanjutnya.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Guna menghindari kesalahpahaman pada masalah yang akan dibahas maka

peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Kecerdasan naturalis merupakan kapasitas yang dimilki manusia untuk
mengenali dan mengel ompokkan fitur tertentu di lingkungan fisik
sekitarnya seperti binatang, tumbuhan, dan kondisi cuaca (Prasetyo dan
Andriani, 2009: 85).. Komponen inti yang diamati pada penelitian
mengenai kecerdasan naturalis siswa, yaitu: (1) membedakan anggota suatu
spesies; (2) mengenali eksistensi spesies lain; (3) memetakan hubungan
beberapa spesies baik secaraformal atau informal; dan (4) meneliti,
mengklasifikasi, dan mengidentifikasi gejala alam merujuk pada Gardner,
2013: 56). Kecerdasan naturalis siswa diukur dengan menggunakan angket
tanggapan siswa.

2. Etikalingkungan didefinisikan sebaga sebuah disiplin filsafat yang
membi carakan mengenai hubungan moral antara manusia dengan
lingkungan atau alam semesta, dan bagaimana perilaku manusia yang
seharusnya terhadap lingkungan hidup (Keraf, 2010: 39). Komponen inti
etika lingkungan mencakup, yaitu: (1) prinsip tanggung jawab; (2) prinsip

no harm (tidak mau merugikan alam secaratidak perlu);



(3) hidup sederhana dan selaras dengan alam; (4) prinsip keadilan; (5)
prinsip integritas moral; (6) prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap
alam; (7) sikap hormat terhadap alam (Keraf, 2010: 166-176). Etika
lingkungan siswa diukur dengan menggunakan angket tanggapan siswa.

. Subjek dalam pendlitian ini adalah siswakelas V1l dan VIII SMP Negeri 16
Bandar Lampung yang tersebar ke dalam 7 kelas, yaitu VII A, VII H, VII

G, VIl 1, VIII A, VIII B, dan VIII C.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kecerdasan Naturalis

Kecerdasan naturalis merupakan salah satu dari sedikitnya 9 bagian
kecerdasan majemuk. Beberapa ahli mendefinisikan kecerdasan naturalis
salah satunya yang diungkapkan oleh Gardner 1983 (dalam Mulyadi, dkk,
2016: 203-204) mengungkapkan bahwa intelegensi naturalis (natural
intellegence), yaitu kemampuan mengenal flora, fauna dan mencintai alam
seperti biologi dan fisika. Selaras dengan hal tersebut Safaria (2010: 29)
berpendapat bahwa kecerdasan naturalis (alam) adalah kemampuan yang
ditunjukkan oleh anak dalam memahami gejala-gejalaaam,
memperlihatkan kesadaran ekologis, dan menunjukkan kepekaan terhadap
bentuk-bentuk alam, misalnya anak memahami keterkaitan ekologis
binatang-binatang, siklus hidupnya memahami kebiasaan-kebiasaan hewan
di dam liar, dan merasa memiliki ikatan batin dengan hewan-hewan

tersebut.

Pendapat yang sama juga diungkapakan (Prasetyo dan Andriani, 2009: 85)
bahwa kecerdasan naturalis adalah kapasitas untuk mengenali dan
mengelompokkan fitur tertentu di lingkungan fisik sekitarnya seperti

binatang, tumbuhan, dan kondisi cuaca. Seseorang yang memiliki
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kecerdasan naturalis yang berkembang baik makaia mempunyal kapasitas
mengelolah alam dan lingkungan sekitar dengan aktivitas utama
memelihara dan berinteraks dengan alam sekitar. Hal ini dijelaskan juga
oleh Budiningsih 2005 (dalam Muhammad, 2012: 91) yang tidak hanya
mendefinisikan bahwa kecerdasan naturalis ialah kemampu individu dalam
mengenali atau memahami tanda-tanda alam sgja, namun lebih dari itu
kecerdasan naturalis juga adalah kemampuan individu dalam melihat segi-
segi keindahan dan keteraturan sehingga jenis kecerdasan ini 1ebih banyak
dimiliki oleh orang-orang pakar lingkungan atau yang peduli terhadap

lingkungan.

Sementaraitu Yaumi (2012: 201) mengkarakterisas kecerdasan naturalis
berdasarkan ciri-ciri yang tampak padak anak dengan kecerdasan naturalis
baik, yaitu: berbicara banyak tentang binatang, tumbuh-tumbuhan, atau
keadaan alam, senang berwisata ke alam, kebun binatang, atau museum;
memiliki kepekaan pada alam seperti (seperti hujan, badai, petir, gunung,
tanah, dan semacamnya. Berkaitan dengan ciri-ciri tersebut (Sarwono,
2012: 95) berpendapat bahwa anak-anak yang memiliki kecerdasan
naturalis yang baik mudah bergaul dengan binatang, mengenali berbagai

jenis flora dan fauna dengan tepat, dan mampu membaca perubahan cuaca.

Segjalan dengan pendapat di atas, maka Suyadi (2009: 385) menyatakan
perkembangan kecerdasan naturalis anak dimula sgjak anak lahir. Oleh
karenaitu, kecerdasan naturalis yang telah dimilki sejak lahir perlu

dikembangkan secara optimal. Hal tersebut sependapat dengan Y amin dan
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Jamilah (2010: 287) menyatakan bahwa kemampuan naturalis anak dapat
tereksplorasi bila anak berhadapan langsung dengan kegiatan yang mampu
memberikan stimulasi terhadap alam antaralain melalui berkebun
sederhana, bercocok tanam, dan mengamati fenomena aam. Berdasarkan
pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kecerdasam naturalis
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam mengenali dan
mengkatagorikan spesies baik flora maupun fauna yang ada di
lingkungannya, kecerdasan naturalis juga erat kaitannya dengan kepekaan
seseorang terhadap fenomena alam dan segala aktifitas manusia dengan

alamnya.

Karakterisrik kecerdasan naturalis dapat dikelompokkan dengan berbagai
cara. Gardner (2013: 35) mengelompokkan kecerdasan naturalis ke dalam
empat komponen inti berdasarkan: (1) keahlian membedakan anggota-
anggota spesies; (2) mengenali eksistensi spesies lain; (3) memetakan
hubungan antara beberapa spesies baik secaraforma maupun non-formal;
(4) kemampuan meneliti, mengklasifikasi, dan mengidentifikasi ggaa-

gegjalaaam.

pada kurikulum 2013 yang mengandung dimensi kecerdasan majemuk
(multiple intelegences) yang dalam pengembangan kompetensi ini terletak
pada pengembangan dimens pada kompetensi inti 4 (K1-4) berupa
pengembangan keterampilan (skill), dalam lingkup kecerdasan majemuk
dapat dimasukkkan dalam ranah pengembangan kecerdasan visual/ spatial,

bodilykinesthetic, dan kecerdasan naturalis/lingkungan. Kecerdasan
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naturalisinilah yang turut mempengaruhi bagaimana etika lingkungan dan
sebagal hal yang dibentuk dalam proses pembel gjaran di sekolah berbasis

lingkungan.

. EtikaLingkungan

Keraf mendefinisikan etika lingkungan sebagai sebuah disiplin filsafat
yang membicarakan mengenai hubungan moral antara manusia dengan
lingkungan atau alam semesta, dan bagaimana perilaku manusia yang
seharusnya terhadap lingkungan hidup (Keraf, 2010: 39). Etika
lingkungan sangat diperlukan agar setiap kegiatan yang menyangkut
lingkungan dipertimbangkan secara cermat sehingga lingkungan tetap

terjaga.

Etika lingkungan menganggap bahwa sumber daya alam adalah terbatas,
manusia adal ah sebagian dari alam, dan alam perlu diperlakukan secara
arif serta bijaksana (Siswanto, dkk, 2010: 99-101). Ini berarti, bahwa etika
lingkungan hidup tidak hanya berbicara mengenai perilaku manusia
terhadap alam. Etika lingkungan hidup juga berbicara mengenai relasi di
antara semua kehidupan alam semesta, yaitu antara manusia dengan
manusia yang mempunyal dampak pada alam dan antara manusia dengan
makhluk hidup lain atau dengan alam secara keseluruhan. Termasuk di
dalamnya, berbagai kebijakkan politik dan ekonomi yang mempunyai

dampak langsung atau tidak langsung terhadap alam (Keraf, 2010: 41-42).
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Etika lingkungan, terbentuk dari dua frase, yaitu etika dan lingkungan.
Etika berasal dari kata Y unani Kuno, yaitu ethica yang artinya filsafat
moral. Kata ethica ini juga berasal dari katasifat ethos yang berarti adat
atau kebiasaan. Keraf (2010: 15) menyatakan bahwa etika adalah pedoman
bagaimana manusia harus hidup, dan bertindak sebagai orang baik. Etika
cabang filsafat yang mengkaji nilai-nilai dan adat istiadat dari seseorang
atau sekelompok orang. Etika dapat didefinisikan berbeda oleh para ahli,
yaitu mencakup analisis dan fungsi berbagai konsep, seperti benar atau
salah, baik atau jahat, sertatanggung jawab seorang manusia (Hasan,

2013: 40).

Frase selanjutnya dari etika lingkungan adalah lingkungan. Lingkungan
adalah seluruh faktor luar yang mempengaruhi suatu organisme, baik
berupa orgamnisme hidup atau variabel -variabel yang tidak hidup
(misalnya: suhu, curah hujan, panjangnyasiang, angin, serta arus-arus
laut) (Mulyanto, 2007: 1). Lingkungan hidup menurut Undang-Undang
tentang Perlindungan dan Pengelolahan Lingkungan Hidup, yaitu UU
no.32 tahun 2009 adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesgahteraan manusia

serta makhluk didup lain (Wiryono, 2013: 1).

Jika digabungkan frase etika dan lingkungan tersebut, maka berarti
bagaimana seharusnya tata cara dan norma yang berlaku pada manusia

dalam ha memperlakukan alam atau lingkungan sekitar, yaitu antara
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manusia dengan manusia yang mempunyai dampak pada alam dan antara
manusia dengan makhluk hidup lain atau alam secara keseluruhan. Atau
etika lingkungan adalah cara pandang atau perilaku yang dianggap tepat

terutama dalam menyelamatkan krisis lingkungan hidup (Ichan, 2009: 21).

Pada hidup setiap individu seyogyanya mengalami tahap demi tahapan
gunamencapai etikalingkungan yang semakin baik ke depannya. Menurut
Wenz (dalam Supriatna, dkk, 2007: 76) tahapan etika lingkungan dapat
terwujud dalam limatahapan diantaranya, yaitu: (1) Individualisme atau
egoisme merupakan tahapan paling rendah yakni berdasarkan pada ke-aku-
an; (2) Humanisme yakni kesetiakawanan terhadap sesama manusia, dalam
pengertian merasa bahagia apabila mampu berbuat dan menolong sesama
manusia; (3) Sentientisme berupa sikap tidak menyakiti terhadap makhluk
hidup yang mempunyai rasa sakit; (4) Vitalisme yakni bersikap cinta dan
sayang terhadap semua makhluk hidup ciptaan Tuhan; dan (5) Altruisme
tahapan yang paling tinggi yaitu menunjukkan sikap dan memandang
secara proposional terhadap semua pengada ragawi (abiotik). Berdasarkan
penjelasan para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa etika lingkungan
adal ah bagaimana seharusnya tata cara dan norma yang berlaku pada
manusia dalam hal memperlakukan alam atau lingkungan sekitar, yaitu
antara manusia dengan manusia yang mempunyai dampak pada alam dan

antara manusia dengan makhluk hidup lain atau alam secara keseluruhan.

Berdasarkan kesimpulan dari beberapa definisi para ahli mengenai etika

lingkungan, Wenz (dalam Supriatna, dkk, 2007: 76) menjelaskan bahwa
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ada 7 komponen inti dalam etika lingkungan, yaitu: (1) memiliki rasa dan
sikap hormat terhadap alam dan seisinya (Respect for Nature); (2)
memiliki rasa dan moral tanggung jawab (moral responsibility for nature);
(3) berkesadaran dan merasa setara dengan alam dan seisinya (cosmic
solidarity); (4) manusia sebagai bagian integral dari alam semesta; (5)
mencintai dan memiliki rasa sayang dan peduli (caring for nature); (6)
tidak menganggu dan mengusik (no harm); dan (7) hidup sederhana,
hemat, tertib dan selaras dengan alam. Dan kemudian 7 prinsip tersebut
disempurrnakan kembali oleh Keraf (2010: 166-184), ia berpendapat
bahwa ada 2 komponen inti tambahan dalam etika lingkungan hidup,

yaitu: prinsip keadilan; dan prinsip demokrasi.

Pengembangan etika lingkungan siswa terdapat pada Kurikulum 2013,
yakni pada kompetensi inti. Kompetensi inti berisi gambaran mengenai
kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik) yang harus
dipelgari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata
pelgjaran. Pengembangan etika lingkungan terkandung dalam aspek sikap
(efektif), hal ini lebih tergambar pada kompetensi inti 2 (K1 2), yaitu
menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya (Kemendikbud, 2012: 48).
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C. Adiwiyata

Dunia pendidikan Indonesia, sekolah berbudaya lingkungan diatur oleh
salah satu program pemerintah, yaitu Adiwiyata. Adiwiyata adalah salah
satu program Kementrian Negara Lingkungan Hidup dengan Mentri
Pendidikan Nasional No. 03/M ENLH/02/2010 dan No. 01/11/KB/2010.
Menurut peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik IndonesiaNo. 05
Tahun 2013 tentang Pedoman Pel aksanaan Program Adiwiyata, pengertian
Adiwiyata adalah sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan.

Program ini diikuti oleh SD, SMP, dan SMA di seluruh Indonesia dan
dilaksanakan secara berjenjang yakni tingkat kabupaten/ kota, proving,

dan nasional.

Pendidikan lingkungan hidup melalui Program Adiwiyata mendorong
terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga sekolah agar memiliki
wawasan konservasi dalam upaya pelesatarian lingkungan hidup. Program
ini diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah
menuju lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang
negatif (KLH, 2012). Pelaksanaan program sekolah berbudaya lingkungan
(Adiwiyata) diletakkkan pada 2 prinsip dasar yaitu partisipatif dan
berkelanjutan. Prinsip partisipatif berarti komiunitas sekolah terlibat dalam
meng emen sekolah yang meliputi keseluruhan proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi sesuai tanggung jawab. Sedangkan prinsip
berkelanjutan yaitu seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan

terus-menerus secara komprehensif (KLH, 2013).
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Pendidikan karakter dan pendidikan lingkungan hidup menanamkan nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi pengetahuan (kognitif),
kesadaran atau kemauan (afektif), dan tindakan (psikomotor) untuk

mel aksanakan nilai-nilai tersebut Akhmadi (dalam Jumadil, dkk, 2015:
196). Guna mencapai tujuan program Sekolah Berbudaya Lingkungan
(Adiwiyata), maka ditetapkan 4 (empat) komponen program, keempat
komponen tersebut Menurut Tim Adiwiyata Nasional (2011: 4) adalah: (1)
K ebijakan Berwawasan Lingkungan; (2) Pelaksanaan Kurikulum Berbasis
Lingkungan; (3) Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif; (4)

Pengel olaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan.

Ada 2 program Adiwiyata yang diterapkan di sekolah yaitu
diberlakukannya kegiatan lingkungan yang berbasis partisipatif yang akan
mendukung perkembangan etika lingkungan siswa dan pengembangan
atau pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan sebagai upaya
implementasi pemanfaatan sarana pendukung sekolah untuk media
pembelgjaran lingkungan hidup kaitannya dengan menyediakan fauna dan
flora agar siswa mengerti nama dan endemic, hal ini akan mendukung

perkembangan kecerdasan naturalis siswa (KLH, 2012).

Penelitian yang terkait dengan Progam Adiwiyata dilakukan oleh Atin
(dalam Febrianti, Novi dan Nani Aprilia, 2014: 397) yang melakukan
evaluas terhadap sekolah dasar Adiwiyata di Malang dan Mojekerto
mendapatkan hasil bahwa kebijakan sekolah perduli dan berbudaya

lingkungan di kedua sekolah yang diamati telah sesuai dengan kriteriatim
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penilai Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan, tetapi terdapat
perbedaan dalam aspek pengembangan kurikulum. Hasil penelitian lainnya
disampaikan oleh (Syoffnelli, dkk, 2016: 22) yang menyatakan adanya
perbedaan yang signifikan tentang pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan anatara siswa yang berasal dari sekolah Adiwiyata dengan

sekolah belum Adiwiyata.

. Kerangka Pikir

Program Adiwiyata Kementrian Lingkungan Hidup bekerjasama dengan
Kementrian Pendidikan Nasional nantinya akan mengevaluasi sekolah-
sekolah yang masuk dalam kategori Sekolah Berbudaya Lingkungan
(SBL) dan masing-masing sekolah tersebut akan dinilai dan mendapatkan
penghargaan untuk sekolah yang berhasil menjalankan prinsip SBL.
Adiwiyata diartikan sebagal tempat yang ideal dimana dapat memperoleh
segaailmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat
menjadi dasar manusia guna terciptanya kesejahteranan menuju kepada

cita-cita pembangunan berkelanjutan.

Menurut Tim Adiwiyata ada 4 program yang menjadi satu kesatuan utuh
dan 2 diantaranya yang tepat untuk diterapkan di sekolah yaitu :
diberlakukannya kegiatan lingkungan yang berbasis partisipatif yang akan
mendukung perkembangan etika lingkungan siswa dan pengembangan
atau pengel olaan sarana pendukung ramah lingkungan sebagai upaya

implementasi pemanfaatan sarana pendukung sekolah untuk media
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pembelgjaran lingkungan hidup kaitannya dengan menyediakan fauna dan
flora agar siswa mengerti nama dan endemic, hal ini akan mendukung

perkembangan kecerdasan naturalis siswa

Etika lingkungan yang dibentuk melalui program pendidikan di sekolah
khususnya pada program Adiwiyataini sangat tepat dalam upaya sadar
akan pentingnya peranan manusia dalam kelestarian lingkungan ini.
Mengingat kepribadian ini harus dibentuk sedini mungkin, karena ha ini
akan menentukan tindakan dan perilaku seseorang di masa yang akan
datang. Seperti yang diketahui bahwa etika lingkungan ialah cara pandang
atau perilaku yang dianggap tepat terutama dalam menyelamatkan krisis

lingkungan hidup.

Kecerdasan naturalis siswa juga diperhatikan perkembangannya melalui
program di sekolah berbudaya lingkungan (Adiwiyata). Seperti yang
tertera pada komponen keempat program Adiwiyata yaitu pengelolaan
sarana pendukung ramah lingkungan. Kemampuan naturalis anak dapat
tereksplorasi bilaanak berhadapan langsung dengan kegiatan yang mampu
memberikan stimulas terhadap alam antaralain melalui berkebun
sederhana, bercocok tanam, dan mengamati fenomena alam. Oleh karena
itu program pengel olaan sarana pendukung ramah lingkungan dirasa tepat

dalam pengembangan kecerdasan naturalis anak.

Kecerdasan naturalis yang diketahui erat kaitannya dengan kepekaan
seseorang terhadap fenomena alam dan segala aktifitas manusia dengan

alamnya. Hal ini dianggap sebagai salah satu faktor yang menunjang
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bagai mana etika lingkungan seseorang terbentuk nantinya. Berdasarkan
hal tersebut maka akan diketahui bagaimana hubungan antara kecerdasan
naturalis dengan etika lingkungan dan berapa besar kontribusi atau faktor
yang diberikan oleh antara kecerdasan naturalis terhadap etika lingkungan.
Sehingga kerangka piker dalam penelitian ini dapat digambarkan melal ui

bagan sebagai berikut:

Adiwiyata

O\

Kecerdasan naturalis Etika lingkungan

\_Y_}

K eduanya saling menunjang

!

Ada hubungan antara kecerdasan naturalis dengan etika lingkungan

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Hubungan antara K ecerdasan
Naturalis dengan Etika Lingkungan Siswa.

E. Hipotesis Penditian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
1. Ho=Tidak terdapat hubungan erat antara kecerdasan naturalis
dengan etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar

Lampung?
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H, = Terdapat hubungan erat antara kecerdasan naturalis dengan
etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung?

Ho = Tidak terdapat hubungan positif antara kecerdasan naturalis
dengan etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar
Lampung?

H, = Terdapat hubungan positif antara kecerdasan naturalis dengan
etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung?

Ho = Terdapat kontribusi kecerdasan naturalis yang kecil terhadap
etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung?

H, = Terdapat kontribusi kecerdasan naturalis yang besar terhadap

etika lingkungan siswa SMP Negeri 16 Bandar Lampung?



11 METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun pelgjaran
2016/ 2017 yaitu pada bulan Mei-Juni di SMP Negeri 16 KotaMadya

Bandar Lampung.
B. Populas dan Sampel

Populas pendlitian ini adalah seluruh siswakelas VII dan V11l yang terbagi
dalam 22 kelas dengan total jumlah 356 siswa. Sampel penelitian tersebar
ke dalam 7 kelas, yaitu VII A, VII H, VII G, VII I, VIII A, VIII B, dan VIII
C, ditentukan dengan teknik cluster random sampling. Jumlah sampel yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 171 siswa atau 25,3% dari jumlah

populasi.
C. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah desain deskriptif dengan studi korelasional, penelitian
korelasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara kecerdasan
naturalis sebagal wujud dari variabel bebas (X) dengan etika lingkungan

sebagal wujud dari variabel terikat (Y) (Fraenkel dan Wallen, 2008: 328).
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Berikut adalah gambaran dari hubungan antara kecerdasan naturalis (X)

dengan etikalingkungan (Y) (Gambar 2).

[ Kecerdasan Naturalis (X) } : [ Etika Lingkungan (Y) }

Gambar 2. Hubungan antar variabel

Keterangan:

X . variabel bebas (kecerdasan naturalis)
Y : variabel terikat (etikalingkungan)

N : hubungan

. Prosedur Penelitian
Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
melalui dua tahapan, yaitu:
1. Tahap PraPenelitian
Tahap pra penelitian meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan (observasi) ke
sekolah.

b. Melakukan observas ke sekolah prihal perizinan, penentuan
jumlah populasi dan sampel yang sesuai dengan data yang
diperoleh berupajumlah siswakelas VII dan VIII.

c. Melakukan wawancara dengan perwakilan siswa kelas V11 dan
V111 dan guru yang mengajar mata pelgjaran 1PA priha
Adiwiyata.

d. Penyusunan instrumen penelitian berupa angket tertutup yang
digunakan untuk mengukur kecerdasan naturalis dan etika

lingkungan siswa.
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2. Tahap Pelaksanaan Pendlitian
Tahap pelaksanaan penelitian meliputi kegiatan sebagai berikut:

a. Pengujian kualitas instrumen (kuisioner). Uji kualitas instrumen
yang digunakan ada 2, yaitu uji konstruk dan uji empiris. Pada
uji konstruk menggunakan pendapat dari ahli (judgment
experts), yang diminta pendapatnya tentang instrumen yang
telah disusun, yaitu ahli psikologi oleh dosen ahli di bidang
Psikologi dan Bimbingan Konseling Universitas Lampung,
yaitu Ibu Citra Abrani M, M. Pd., Kons. dan uji empiris dengan
mengujikan instrumen yang berupa angket tertutup yang
dilaksanakan di SMPN 25 Bandar Lampung.

b. Pengisian angket kecerdasan naturalis dan etika lingkungan
olehsiswakelasVII A, VII H, VII G, VII I, VIII A, VIII B, dan
VIl C.

c. Menganalisis hubungan antara kecerdasan naturalis dengan

etika lingkungan siswa.

E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

Data pada penelitan ini adalah data kuantitatif karena menggunakan data
numerik berupa skor angket kecerdasan naturalis dan skor angket etika
lingkungan siswa. Dataini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasan naturalis dengan etika lingkungan siswa. Sebelum angket

kecerdasan naturalis dan etika lingkungan digunakan dilakukan uji kualitas
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terhadap angket yang akan digunakan. adapun uji yang dilakukan adalah
uji validitas dan realiabilitas yang hasilnya sebagai berikut.
1. Hasil Uji KualitasInstrumen
a. Uji Validitas
Uji validitas instrumen dilakukan dalam dua jenis uji validitas,
yaitu: 1) uji validitas konstruk oleh ahli Psikologi, 2) uji vaiditas

empiris yang dilakukan di SMPN 25 Bandar Lampung.

Validitas instrumen penelitian adalah dergjat yang menunjukkan di
mana suatu tes mengukur ketepatan instrumen (alat ukur) (Sukardi,
2008: 122).

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan
validitas Product Momen Paerson Correlation SPSS 23.0 dengan
taraf signifikans 5%. Berdasarkan hasil analisis validitas instrumen

didapatkan data sebagai berikut.

1) Instrumen Variabel Kecerdasan Naturalis
Uji validitas yang dilakukan di SMP N 25 Bandar Lampung, dari
30 item pernyataan yang diujicobakan, ada sebanyak 3 item yang
tidak valid, yaitu nomor 1, 7, dan 18. Dilakukan perbaikan
secara konstruk dan dilakukan uji coba kembali dan didapatkan
hasil uji validitas pada uji coba kedua bahwa semua item
pernyataan untuk angket kecerdasan naturalis dinyatakan valid

(Lampiran 7) dan disgjikan dalam tabel berikut (Tabel 1).
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Tabd 1. Hasil analisis butir dan item pada instrumen kecerdasan
naturalis yang diperbaiki

Variabel No Item/ Sebelum No Item/ Setelah K eterangan
Diperbaiki Diperbaiki
Kecerda 1. Sayatidak 1. Sayatidak
san memahami peduli dengan
Naturalis perbedaan bentuk jgak-jgak
jgak kaki kucing hewan yang
dengan jegjak kaki saya lihat
anjing 7. Saya senang
7. Saya senang menyiram
merawat tumbuhan tumbuhan dan valid
berbunga melihatnya
tumbuh
18.Saya dapat
18. Saya dapat membedakan
membedakan jenisjenis
jenis-jenis angrek semut yang saya
temukan

2) Instrumen Variabel Etikalingkungan

Pada hasil analisis validitas angket etika lingkungan, semua

item padavariabel ini dinyatakan valid (Lampiran 7).

Uji Redliabilitas

Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai realiabilitas

yang tinggi, apabilates yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten

dalam mengukur yang hendak diukur. Semakin realibel suatu tes

memiliki persyaratan maka dapat diyakini bahwa dalam hasil suatu

tes mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan tes kembali

(Sukardi, 2008: 127-128). Pada uji realiabilitas penelitian ini dibantu

dengan program SPSS 23.0.

Variabel kecerdasan naturalis yang telah diperbaiki item nomor 1, 17,

dan 18, sehingga dinyatakan semuaitem valid. Realiabilitas
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instrumen dihitung dengan menggunakan program SPSS 23.0. dengan
pendekatan Alpha Cronbach. Menurut Wells dan Wallack (dalam
Azwar, 2014: 98) instrumen dapat dinyatakan realibel jikanilai
koefisien redliabilitas 0, 70 atau lebih. Hasil uji realiabilitas instrumen
dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini.
1) Rediabilitas Variabel Kecerdasan Naturalis
Hasil uji cobarealiabilitas pada variabel ini menunjukkan nilai
alpha sebesar 0, 724. Hasi| uji coba dinyatakan realiabel jika
perhitungannya menunjukkan hasil = 0, 70. Disimpulkan
bahwa untuk instrumen kecerdasan naturalis yang

diujicobakan ini realiabel.

2) Rediahbilitas Variabel Etika Lingkungan

Hasil uji cobaredliabilitas padavariabel ini menunjukkan nilai
alpha sebesar 0, 740. Hasi| uji coba dinyatakan realiabel jika
perhitungannya menunjukkan hasil = 0, 70. Disimpulkan
bahwa untuk instrumen etika lingkungan yang diujicobakan
ini realiabel.

Setelah angket kecerdasan naturalis dan etika lingkungan dinyatakan

valid dan realibel, dilakukan pengumpulan data. Teknik pengumpulan

data pada penelitian ini adalah:

. Angket Kecerdasan Naturalis
Angket kecerdasan naturalis diisi oleh siswa, jenis angket yang

digunakan, yaitu angket tertutup. Angket berasal dari 4 komponen
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kecerdasan naturalis terdiri dari 30. Berikut kisi-kisi kecerdasan

naturalis lingkungan (Tabel 2).

Tabel 2. Kisi-Kisi Agket Uji CobaVariabel Kecerdasan Naturalis

bentuk-bentuk gejala alam.

NO/ Komponen Deskriptor Jumlah Item
Pernyataan
1. Membedakan anggota a) Mengena dan membedakan 3
suatu spesies berbagai jenis bebatuan, flora, dan
fauna
b) Mempunyai catatan fenomena 3
hewan, tanaman, dan hal-hal
sgjenis
2. Mengenali eksistensi a) Sukaberjalan-jalan di alam 3
spesieslain terbuka, kebun binatang, atau
museum sejarah alam
b) Suka berada di 4
kebun, taman, akuarium, atau
sistem kehidupan lain
3. Memetakan hubungan a) Memperlihatkan ketertarikan 4
antara beberapa spesies, terhadap tumbuhan dan binatang
baik secaraformal atau b) Senang merawat hewan maupun 3
informal tumbuhan
¢) Yakin bahwa binatang mempunyai 3
hak sendiri
4. Mendliti, a) Memiliki ketertarikan yang tinggi 4
mengklasifikasi, dan dan pemahaman yang baik dalam
mengidentifikasi gejala topik-topik atau proyek-proyek
alam yang berbasis alam.
b) Menunjukkan kepekaan terhadap 3

3. Angket Etika Lingkungan

Angket etikalingkungan ini diisi oleh siswa, jenis angket yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup. Angket ini

menggunakan komponen etika lingkungan yang terdiri dari 7

komponen etika lingkungan terdiri dari 30. Berikut kisi-kisi angket

etikalingkungan (Tabdl 3).

Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Uji Coba Variabel Etika Lingkungan

Siswa.




No/ Komponen Deskriptor Jumlah
Item
Pernyataan
1. Prinsip a) Mengetahui perbedaan sampah 3
tanggung organik dan anorganik
jawab b) Mengadakan peraturan di rumah 3
atau sekolah yang mengatur tentang
kebersihan lingkungan
2. Prinsip no a) Membersihkan lingkungan tempat 3
harm tinggal dan sekolah
b) Tempat umum di rumah atau 2
sekolah (WC, ruang kelas, ruang
keluarga, dil) sudah terbebas dari
sampah atau terjaga kerapiannya
3. Hidup a) Mengkonsumsi kebutuhan sehari-hari 4
sederhana dan dengan cukup dan tidak berlebihan
selarasdengan | b) Ikut serta dalam mengurangi 4
alam kerusakan lingkungan
4, Prinsip a) Melakukan kegiatan kerja bakti 2
Keadilan untuk anak laki-laki dan perempuan
dalam membersihkan lingkungan
sekolah
5. Prinsip a) Orang tuadi rumah dan guru serta 3
integritas staf di sekolah memiliki kesadaran
moral untuk memberikan contoh kepada
siswatentang hal mencintai dan
menjaga lingkungan
6. Prinsip a) Merawat tanaman dan hewan 3
kasih
sayang dan
kepedulian
terhadap
alam
7. Sikap a) Merawat dan menjaga kelestarian 3
hormat alam
terhadap
aam

4. Tabulas Data Pendlitian

Data hasil jawaban angket kecerdasan naturalis dan etika lingkungan
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yang telah diisi oleh siswa selanjutnya ditabulasi sesuai dengan jawaban

yang dipilih oleh siswa dari keeempat pilihan jawan yang ada yaitu, SS =

sangat setuju; S = setuju; KS = kurang setuju; TS = tidak setuju. Tabulasi

data menggunakan tabel seperti berikut:

Tabel 4. Tabulasi Hasil Angket Kecerdasan Naturalis
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Skor angket per item soal jmh | skor |Kategori
No (+) No. sod (1) | (-) No. soa (2)
responden
(siswa)

SS| S | KS§ TS| TS| KS| S| SS

1

dst.

Keterangan: SS = sangat setuju; S = setuju; KS = kurang setuju;
TS =tidak setuju

Tabel 5. Tabulasi Hasil Angket Etika Lingkungan

Skor angket per item soal jmh | skor |Kategori
No (+) No. sod (1) | (-) No. sod (2)
responden
(siswa)

SS| S | KS§ TS| TS| KS| S| SS

dst.

Keterangan: SS = sangat setuju; S = setuju; KS = kurang setuju;
TS =tidak setuju
5. Perhitungan Kategori pada Angket K ecerdasan Naturalisdan Etika

Lingkungan

Skor hasil tanggapan responden pada pengisian angket selanjutnya
dikategorisasikan menjadi tiga katagori, yaitu kategori rendah, sedang,
atau tinggi dan sangat baik, baik, kurang baik (Tabel 5 dan 6). Untuk

perhitungan kategori pada angket kecerdasan naturalis dan angket etika
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lingkungan berpedoman kepada kategorisasi Azwar, (2015: 149) dapat
dilihat seperti berikut.

1. Memasukan hasil hitungan ke dalam kriteria untuk variabel
kecerdasan naturalis
Rendah = X < (Me. —1SD)
=X < (73, 9 —1(7,04))
=X < 66,86
Sedang = (Me. —1SD) <X < (Me. +1.5D)
= (73,9 —1(7,04)) < X <(73,9+ 1(7,04)
= 66,86 < X < 80,94
Tinggi =X > (Me. +1.5D) = X > 80,94
2. Memasukan hasil hitungan ke dalam kriteria untuk variabel etika
lingkungan
Tideak Bak = X < (Me. —1SD)
=X < (79,9 —1(7,6))
=X<723
Baik =(Me. —1SD)<X < (Me +1.5D)
= (79,9 —1(7,6)) < X < (79,9 + 1(7,6))
=72,3<X<875
Sangat Baik =X > (Me. +1.SD) =X > 87,5

Tabdl 6. Distribusi Skor dan Kriteria Variabel Kecerdasan Naturalis

Skor Kategori
766, 86) Rendah
66,86 < .===30,94 Sedang
~ ~30,94 Tinggi

Sumber: dimodifikasi dari Azwar (2015; 149).

Tabel 7. Distribusi Skor dan Kriteria Variabel Etika Lingkungan

Skor Kategori
17IA(72,3) Tidak Baik
72,3 <572 37,5 Baik
=~ 37,5 Sangat Baik

Sumber: dimodifikasi dari Azwar (2015; 149).
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Keterangan:

Mean dan Standar Devias (SD) di dapat dari perhitungan tabulasi data
hasil penelitian

Selanjutnya untuk mengetahui frekuensi tiap kategori, nilai total tiap

item dimasukan dalam kelas interval. Kemudian frekuens tersebut

dipresentasekan dengan menggunekan rumus sebagai berikut:
% = nX 100
°TN

Keterangan:

n = Nilai yang diperoleh

N = Jumlah seluruh nilai

% = Angkapersentase (Ali, 1992: 186).

F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini angket kecerdasan naturalis dan etika lingkungan siswa
dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana, namun sebelumnya
dilakukan uji prasyarat analisis regresi linier sederhana yaitu uji normalitas
dan homogenitas. Adapun analisis data yang digunakan pada penelitian ini

adalah:

1. Uji Prasyarat AnalisisRegresi Linier Sederhana
a. Uji Normalitas
Triyono (2013: 218) menyatakan bahwa data dikatakan berdistribusi
normal apabilanilai sig (signifikansi) lebih besar (>) dari 0,05 dan
data berdistribusi tidak normal jikanilai sig (signifikansi) kurang (<)
dari 0,05. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji One- Sample Kolmogrov- Smirnov Test dengan

bantuan SPSS. 23.0.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varibel
kecerdasan naturalis memiliki varian yang homogen dengan
variabel etikalingkungan atau tidak. Variabel-variabel tersebut
dikatakan homogen jika nilai signifikansi lebih dari 0, 05 (Sutiarso,
2011: 128). Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan Test

of Homogeneity of Varian dengan bantuan SPSS. 23.0.

2. AnalisisUji Regres Linier Sederhana
Setelah uji prasyarat analisisregres linier sederhana terpenuhi
selanjutnyadilakukan uji regresi linier sederhana. Menurut Suhendra
(2010: 27) regresi linier sederhana akan memberi hasil apakah antara
variabel-variabel yang sedang diteliti atau sedang dianalisis terdapat
hubungan yang erat, baik saling berhubungan, saling mempengaruhi,
dan seberapa besar tingkat hubungannya yang akan dijelaskan seperti
berikut.
a. Nila Signifikansi (Sig)
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) yang diperoleh ini dapat diketahui
tingkat signifikansi hubungan antar kedua variabel yang diteliti. Jika

nilai lebih kecil dari 0,05 (5%) maka hubungan antar variabel adalah

hubungan yang signifikan dan sebaliknya.

b. Koefisen Korelas
Hasil dari uji hipotesis diperoleh pula koefisien korelasi atau nilal

(R) yang kemudian akan menentukan tingkat hubungan antar kedua



variabel. Hasi| tersebut beracuan pada Tabel 8 mengenai tingkat
hubungan berdasarkan interval korelasi sebagai berikut:

Tabel 8. Tingkat hubungan berdasarkan interval korelasi

No. Interval Koefisien Tingkat Hubungan
a 0,00 - 0,0199 Sangat Rendah
b. 0,20 - 0,399 Rendah
C. 0,40 - 0,599 Sedang
d. 0,60 - 0,799 Kuat
e 0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: (Sugiyono, 2013: 257)
. Rumusan Regresi Linier Sederhana

Adapun rumusan persamaan regresi linier sederhana adalah

sebagai berikut:

Y =a+b(X)
Keterangan:
a = konstanta
b = koefisien regresi
Y = variabel dependen (variabel tak bebas)
X = variabel independen (variabel bebas)

. Koefisien Determinas

Koefisien determinasi atau sumbangan efektif atau kontribusi
dilambangkan dengan r? yang merupakan kuadrat dari koefisien
korelasi. Koefisien ini dapat digunakan untuk menganalisis apakah
variabel yang diduga (etika lingkungan) dipengaruhi oleh variabel
(kecerdasan naturalis) atau seberapa variabel independen
(kecerdasan naturalis) mempengaruhi variabel dependen (etika

lingkungan).



V. SSIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka simpulan yang didapat

sebagal berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keeratan hubungan antara
kecerdasan naturalis dengan etika lingkungan siswa SMP N 16 Bandar
Lampung berada dalam kategori sedang dengan R sebesar 0,532.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara kecerdasan
naturalis dengan etika lingkungan siswa memiliki hubungan yang
positif (R =0, 532) dan signifikan (Sig = 0,000).

3. Hasil penelitian menunjukkan nilai keterandalan atau kontribusi
kecerdasan naturalis kecil terhadap etika lingkungan (r* = 0, 283) atau
28, 30% dan sisanya 71, 70 % ditentukan oleh faktor lain dan
menghasilkan persamaan regresi Y= 0, 572X + 37,578 artinya jika
kecerdasan naturalis mengalami peningkatan 1 satuan maka etika

lingkungan akan mengalami peningkatan sebesar 0, 572.

46
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka peneliti menyarankan:

1. Untuk mengukur kecerdasan naturalis dan etika lingkungan siswa
sebaiknya juga dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung
kepada masing-masing siswa sebagai sampel penelitian, mengenal
semua kegiatan harian mereka dalam berperilaku kepada
lingkungannya, karena dengan pengematan ini maka peneliti akan
mendapatkan hasil bagaimana gambaran kecerdasan naturalis dan
etika lingkungan siswa yang lebih baik.

2. Padapenditi selanjutnya, untuk juga melakukan pengamatan
kecerdasan naturalis dan etika lingkungan siswa yang berasal dari

sekolah bukan sekolah Adiwiyata.
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